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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Return on Equity
(ROE) terhadap Harga Saham pada PT XL Axiata Thk periode 2014-2023. Metode yang digunakan
berupa studi analisis statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT XL Axiata Tbk periode 2014-2023.
Teknik Analisis yang digunakan meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji T, uji
F, uji determinasi, dan uji koefisien korelasi dengan pengolahan data menggunakan program statistik
SPSS 29. Hasil penelitian secara simultan variabel Current Ratio (CR) dan Return on Equity (ROE)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham dengan nilai f hitung 4.814 > 4.74 dan nilai
Sig 0,048 < 0,05. Secara parsial variabel Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Harga Saham dengan nilai t hitung 3.099 > 2.36462, dan tingkat signifikansi 0,017 < 0,05.
Return on Equity (ROE) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham dengan nilai
t hitung -0.428 < 2.36462, dan tingkat signifikansi 0,681 > 0,05. Berdasarkan hasil analisis koefisien
determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,579 maka Current Ratio (CR) dan Return on Equity
(ROE) berkontribusi sebesar 57,9% terhadap Harga Saham sedangkan sisanya sebesar 42,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Current Ratio (CR); Return on Equity (ROE); Harga Saham

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of Current Ratio (CR) and Return on Equity (ROE)
on Stock Prices at PT XL Axiata Tbk for the period 2014-2023. The method used is a descriptive
statistical analysis study with a quantitative approach. This study uses secondary data obtained from
the annual financial statements of PT XL Axiata Tbk for the period 2014-2023. The analysis techniques
used include classical assumption tests, multiple linear regression analysis, T tests, F tests,
determination tests, and correlation coefficient tests with data processing using the SPSS 29 statistical
program. The results of the study simultaneously show that the variables Current Ratio (CR) and
Return on Equity (ROE) have a positive and significant effect on Stock Prices with a calculated f value
of 4.814> 4.74 and a Sig value of 0.048 <0.05. Partially, the Current Ratio (CR) variable has a
positive and significant effect on Stock Price with a t-value of 3.099 > 2.36462, and a significance
level of 0.017 < 0.05. Return on Equity (ROE) has a negative and insignificant effect on Stock Price
with a t-value of -0.428 < 2.36462, and a significance level of 0.681 > 0.05. Based on the results of
the determination coefficient analysis, the R square value is 0.579, so the Current Ratio (CR) and
Return on Equity (ROE) contribute 57.9% to Stock Price while the remaining 42.1% is influenced by
other factors not studied.

Keywords: Current Ratio (CR); Return on Equity (ROE); Stock Price
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1. PENDAHULUAN

Pada saat sekarang ini perkembangan
ekonomi sudah banyak memberikan perubahan
dalam perekonomian nasional terutama
semakin ketatnya persaingan bisnis yang ada di
Indonesia ini. Perkembangan usaha saat ini
menimbulkan persaingan yang terjadi antar
perusahaan.Persaingan itu sendiri membuat
kompetisi antar perusahaan untuk selalu
melakukan inovasi dan strategi guna tetap
bertahan di dunia bisnis itu sendiri dan
menetapkan  posisinya  untuk  menjaga
kelansungan perusahaan dengan baik agar
perusahaan dapat berkembang sesuai dengan
kegiatan yang dijalankan pada masa yang akan
datang.

Dalam mencapai keunggulannya dan
mempertahankan perusahaannya, perusahaan
diharapkan memiliki sesuatu yang kuat
diberbagai bidang seperti bidang keuangan,
pemasaran, dan bidang sumber daya manusia
serta teknologinya itu sendiri. Tersingkirnya
suatu perusahaan dari perekonomian itu
disebabkan oleh perusahaan yang sudah tidak
mampu memperoleh laba. Untuk memperoleh
laba perusahaan harus melakukan kegiatan
operasional yang didukung adanya sumber
daya.

Harga saham merupakan nilai-nilai pada
saham yang menggambarkan kekayaan
perusahaan dan pihak investor dapat
mengeluarkan saham tersebut, sebab perubahan
atau ketidaktetapannya (fluktuasi) sangat
ditentukan pada kekuatan penawaran dan
permintaan yang terjadi di bursa efek (pasar
sekunder). Semakin banyak para investor-
investor yang ingin membeli atau menyimpan
suatu sahamnya, harganya bisa naik.
Sebaliknya semakin banyak para investor-
investor yang ingin menjual kembali atau
melepaskan suatu sahamnya, dan harga
sahamnya kembali turun. Jenis-jenis harga
saham menurut Widoatmojo dalam Endang
Nurita (2022) jenis-jenis harga saham adalah
Harga Nominal, Harga Perdana, Harga Pasar,
Harga Pembukaan, Harga Penutupan, Harga
Tertinggi, Harga Terendah, dan Harga Rata-
rata.

Investasi adalah komitmen atas sejumlah
dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan
pada saat ini, dengan tujuan memperoleh
sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang
(Tandelilin, 2023:3) dalam Dian Mayasari
(2024). Pada umumnya motif investasi adalah
memperoleh  keuntungan, keamanan, dan
pertumbuhan dana yang ditanamkan, namun
ketidakstabilan harga  saham sangat
menyulitkan para investor dalam melakukan
investasi.

Rasio keuangan adalah alat analisis yang
biasa perusahaan gunakan untuk menilai
Kinerja keuangan berdasarkan data
perbandingan masing-masing pos pada periode
tertentu.kinerja rasio keuangan adalah faktor
fundamental yang digunakan oleh investor
sebagai acuan dalam menanamkan suatu
investasi saham (Mujiono,2017) dalam Dian
Mayasari (2024).

Berdasarkan catatan keuangan yang telah
diumumkan oleh PT XL Axiata Tbk, nilai
harga per lembar saham pada tiap tahun selalu
berubah baik terjadi perubahan peningkatan
maupun terjadi penurunan. Berikut ini
merupakan nilai perbandingan tingkat Current
Ratio, Return on Equity dan Harga Saham.

Tabel 1.1

Data Current Ratlo dan Return on Equiy PT XL Axiata Thk. Periode 2014
2023,

Tahun Current Rotio

Return on Equity
(%6) (%)

2014 86,44 572
2015 64.16 0.18
2016 702 177
2017 47.16 173
2018 50,58 50
2019 33.56 1,14

2020 10,15 1,94
2021 36,91 641
2022 30,50 4,35
2023 35,61 1,85

Suswbar: PTXT. Axiata Thk (2003-2022) data dhalah parulis (2024).
Perkembangan harga saham PT. XL

AXIATA Tbk Sepanjang Tahun 2013 -2023
yang mengalami Pasang Surut. Indeks Harga

Saham Gabungan Seluruh Saham
Menggambarkan Suatu Rangkaian Informasi
Historis Mengenai Perkembangan Harga

Saham. Gambar Merupakan Pergerakan Harga
Saham Selama Periode 2014 — 2023.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
tertarik untuk mengetahui bagaimana pengaruh
Current Ratio (CR) dan Retrun On Equity
(ROE) terhadap Harga Saham. Pada penelitian
ini, penulis tertatik untuk melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH CURRENT
RATIO DAN RETRUN ON EQUITY
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TERHADAP HARGA SAHAM PADA PT
XL AXIATA TBK PERIODE TAHUN
2014-2023”

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dimana metode yang digunakan penulis yaitu
metode  deskriptif  kuantitatif. ~ Menurut
Sugiyono (2022:147) metode deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum generalisasi. Dapat disimpulkan bahwa
metode deskriptif kuantitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui nilai dari satu data, dimana data
tersebut diperoleh dari sampel penelitian yang
dianalisis sesuai dengan metode statistik.
Setelah nilai data diperoleh, data tersebut
dideskripsikan tanpa dibuat kesimpulan.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2022:147) dalam
penelitian kuantitatif, analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Untuk penelitian yang tidak merumuskan
hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.
Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2022:147)
menjelaskan terkait metode analisa statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk  menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Maka
dari itu, metode analisa statistik deskriptif
digunakan untuk memberikan suatu gambaran
dari variabel yang telah dilakukan analisis yang

akan menghasilkan suatu hasil penelitian yang
dilakukan peneliti.

Menurut Ghozali (2018:19) “analisis
statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan
skewness (kemencengan distribusi).”

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan
statistik yang harus dilakukan pada analisis
regresi linier berganda yang berbasis ordinary
lest square. Dalam OLS hanya terdapat satu
variabel dependen, sedangkan untuk variabel
independen berjumlah lebih dari satu.

Menurut Ghozali (2018:159) “untuk
menentukan ketetapan model perlu dilakukan
pengujian atas beberapa asumsi Klasik yaitu, uji
normalitas, uji ~ multikolinearitas,  uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.”

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161-167), uji
normalitas digunakan untuk menguji apakah
model regresi dalam penelitian ini memiliki
residual yang berdistribusi normal atau tidak.
Indikator model regresi yang baik adalah
memiliki data terdistribusi normal. Cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak dapat dilakukan dengan uji
statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov
(K-S) test yang terdapat diprogram SPSS.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137) uji
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Ada
beberapa cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas, dalam penelitian
ini dilakukan dua cara yaitu dengan melihat
Grafik Plot dan melakukan Uji Glejser.
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Uji Autokorelasi

Menurut  Ghozali  (2018:111),  uji
autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada  problem  autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lain.

Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi
adalah Uji Durbin-Watson (DW test). Uji
Durbin-Watson hanya digunakan untuk
autokorelasi  tingkat satu (First Order
Autocorrelation) dan mensyaratkan adanya
intercept (konstanta).

Uji Multikolinearitas

Menurut  Ghozali  (2018:107),  uji
multikoliearitas digunakan untuk menguji
apakah suatu model regresi penelitian terdapat
korelasi antara variabel independent (bebas).
Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi korelasi antara variabel independen dan
bebas dari gejala multikolinearitas. Mengetahui
ada atau tidaknya gejala multikoliearitas yaitu
dengan melihat besaran dari nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dan juga nilai
Tolerance. Tolerance mengukur variabilitas
variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel independent lainnya. Adapun dasar
pengambilan keputusan pada uji
multikolinearitas dengan Tolerance dan VIF

Uji Regresi Linear Sederhana

Menurut  Muhidin &  Abdurahman
(2017:187), analisis regresi dipergunakan
untuk menelaah hubungan antar dua variabel
atau lebih, terutama untuk menelusuri pola
hubungan yang modelnya belum diketahui
dengan sempurna atau untuk mengetahui
bagaimana variasi dari beberapa variabel
independen mempengaruhi variabel dependen
dalam suatu fenomena yang kompleks.

Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2017:275), analisis
regresi linear berganda digunakan oleh peneliti,
bila  peneliti  bermaksud  meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen, bila dua atau lebih variabel
independen  sebagai  factor  predictor
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Model
regresi data yang digunakan untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih dan menunjukkan kekuatan hubungan
antara variabel dependent (Harga Saham)
dengan variabel independent (Current Ratio
dan Return on Equity).

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:97) koefisien
determinasi (R? pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen
(terikat). Nilai koefisien determinasi adalah
antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan-kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti
variabel-variabel independen  memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh Current Ratio dan Return on Equity
terhadap Harga Saham secara individu
(parsial).

Menurut Ghozali (2018:78), uji t dapat
dilakukan dengan membandingkan t hitung
dengan t tabel. Pada tingkat signifikan 5%
dengan kriteria penguji yang digunakan sebagai
berikut:

a. Jika thitung < twaper dan p-value > 0,05 maka
H. ditolak yang artinya Current Ratio dan
Return on Equity tidak mempengaruhi
Harga Saham secara signifikan.

b. Jika thitung > travel dan p-value < 0,05 maka
H1 diterima yang artinya Current Ratio dan
Return on Equity mempengaruhi Harga
Saham secara signifikan.
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Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji adanya
pengaruh Current Ratio dan Return on Equity
terhadap Harga Saham secara bersama-sama
(simultan).

Menurut Ghozali (2018:79) pengujian
dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
F hitung dengan F tabel pada tingkat signifikan
< 0,05 dengan kriteria penguji sebagai berikut:
a. Apabila Fnitung > Ftabel dan nilai p-value F-

statistik < 0,05 maka Hi diterima yang

artinya Current Ratio dan Return on Equity
secara bersama-sama mempengaruhi Harga

Saham.

b. Apabila Fnitung < Ftaber dan nilai p-value F-
statistik > 0,05 maka Hi ditolak yang
artinya Current Ratio dan Return on Equity
secara bersama-sama tidak mempengaruhi
Harga Saham.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Hasil ringkasan data temuan yang meliputi
nilai terendah, tertinggi, rata-rata (mean), dan
standard deviation untuk setiap variabel
penelitian dideskripsikan dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif.
Penelitian ini menggunakan Current Ratio dan
Return on Equity sebagai variabel independen,
sedangkan Harga Saham sebagai variabel
dependen.
Tabel berikut ini menampilkan temuan-temuan
dari pengolahan data statistik deskriptif:

Tabel 4. 5
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Desaripti -—

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Current Ratio (CR) 1 3356.0¢ 8644.00 4813.9000) 1624.66431

1

1

1

IReturn on Equity (ROE) 114.0 641.000 348.1000| 211.81147
[Harga Saham 1980.01 4865.00 2895.5000 892.7810!

Valid N (listwise)

Suwnber: Data Sekunder Output SPSS 29 (data diolah penulis 2024)

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan syarat
statistik wajib yang harus dilakukan pada
analisis regresi linier berganda yang berbasis
ordinary lest square. Dalam OLS hanya
terdapat lebih dari satu variabel independen,
sedangkan untuk variabel dependen berjumlah
satu.

Menurut Ghozali (2018:159) “untuk
menentukan ketetapan model perlu dilakukan
pengujian atas beberapa asumsi Klasik yaitu, uji
normalitas,  uji ~ multikolinearitas,  uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.”

Uji Normalitas

Menurut  Ghozali  (2018:161)  uji
normalitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Ada dua
metode guna menentukan normalitas residual:
memeriksa grafik histogram secara visual dan
memeriksa plot probabilitas normal, yang
membandingkan distribusi kumulatif residual
dengan distribusi normal. Hasil uji normalitas
data, seperti yang ditunjukkan oleh grafik
histogram di bawah ini, ditampilkan dalam
batang histogram:

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

i

Standardized Residusl

Sumber: Data Sekunder Output SPSS 29 (data diolah
penulis 2024)

Gambar 4.1
Hasil Grafik Histogram

Dilihat dari gambar 4.6 grafik histograam
bahwa histogram regression residual berbentuk
kurva seperti lonceng dan tidak ada
kemencengan  (skewness) maka  dapat
disimpulkan bahwa nilai residual dinyatakan
terdistribusi normal atau data terdistribusi
normal.

Uji Heteroskedastisitas

Analisis Grafik Menurut Ghozali (2018:138)
dengan melihat grafik scatter-plot antara
prediksi variabel terikat yakin ZPRED dengan
residual SRESID. Mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas maka dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatter-plot.
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Scatterplot

sion Stusntze Residua

lon Standardized Predicted Va

Sumber: Data Sekunder Output SPSS 29 (data diolah
penulis 2024)

Gambar 4. 2
Hasil Grafik Scatter-plot

Berdasarkan gambar 4.8 grafik scatter-plot
dapat dilihat pada grafik scatter-plot di atas
bahwa titik-titik tersebar secara acak baik di
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak  memiliki  atau  tidak  terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.
Analisis Statistik
Uji Glejser mengusulkan untuk meregresi nilai
absolut residual terhadap variabel independen.
Jika variabel independen signifikan secara
statistik mempengaruhi variabel dependen,
maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4. 7

Hasil Uji Glejser
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig
1{( Constant) 403 345 1.167.282)
[Current Ratio -4 638E-3| -000) -227-.728.490)
\Return on 001 -000 5451.748 124
[Equiy

b Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Data Sekunder Qutput SPSS 29 (data diolah perudis 2024)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas terlihat dari
probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 0,05 maka dapat disimpulkan
model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.
1.1.1.1 Uji Autokorelasi

Ghazali (2018:111) mendefinisikan uji
autokorelasi sebagai suatu metode yang
digunakan untuk mengetahui apakah ada
korelasi antara kesalahan pada suatu model
regresi linier pada periode waktu t dengan
kesalahan pada periode waktu t-1 sebelumnya.
Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah
autokorelasi.

- -*r 3_ = == — a0 " F . I . H
' Taba 4.10 ) rbin-
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistic

Model Tolerance VIE
1j(Constant)

Current Ratio 0.992 1.008

[Return on Equin|o.oo2 1.008 so
a. Dependent Variable: Harga Saham 41
Swmber: Data Sekunder Outpur SPSS 29(data diclah penulis 2024)

|b. Dependent Variable: Harga baham

Sumber: Data Sekunder Output SPSS 29 (data diolah perulis 2024)

Berdasarkan  tabel 4.8  hasil uji
autokorelasi di atas, dapat diketahui dalam
penelitian ini  bahwa nilai durbin-watson
sebesar 2.412 yang dapat dibandingkan dengan
jumlah sampel (n) = 10 dan variabel
independen (K) = 2 dengan tingkat signifikansi
0,05 maka diperoleh dl (batas bawah) = 0.6972,
du (batas atas) = 1.6413, 4 — dl = 3.3028 dan 4
—du=2.3587, maka nilai du < d <4 —du adalah
1.6413 < 2412 > 2.3587 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi.

Tabel 4.9

Hasil Uji Autokorelasi (Run Test)
Runs Test

Unstandardized
Residual
\Test Value® 10.01339
ICases < Test Value |5
(Cases >= Test Value |5
[Total Cases 10
Number of Runs 6
Z 0.000
{Asymp Sig (2-tailed) |1.000
2. Median

Sumber: Data Sekunder Output SPSS 29

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan
bahwa nilai test adalah -0.01339 dengan
probabilitas 1.000 signifikan pada 0,05 yang
berarti nilai signifikasi lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual
acak (random) atau tidak terjadi autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghazali (2018:107) pengujian
Multikolinearitas merupakan uji statistik yang
menguji ada tidaknya korelasi antar variabel
independen dalam suatu model regresi. Model
regresi yang ideal harus menunjukkan korelasi
nol di antara variabel independennya.
Untuk mengidentifikasi adanya
multikolinearitas dalam model regresi, dapat
dilakukan uji nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Secara khusus, jika nilai
tolerance kurang dari atau sama dengan 0,10
atau jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan
10 maka terjadi multikolinearitas.
Hasil uji multikolinearitas ditampilkan dalam
tabel berikut:
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Dapat dilihat dari tabel 4.10 hasil uji
multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa
tidak terjadi adanya multikolinearitas antar
variabel independen karena hasil pengujian
menunjukkan bahwa tidak ada satu pun
variabel independen yang memiliki nilai
tolerance kurang dari 0,10 dan tidak ada satu
pun variabel yang memiliki nilai VIF lebih dari
10. Dimana variabel Current Ratio (CR)
memiliki nilai tolerance sebesar 0,992 yang
lebih besar dari 0,10. Demikian pula dengan
variabel Return on Equity (ROE) vyang
memiliki nilai tolerance sebesar 0,992 juga
lebih besar dari 0,10.

Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi data yang digunakan untuk
mengetahui kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih dan menunjukkan kekuatan
hubungan antara variabel dependent (Harga
Saham) dengan variabel independent (Current
Ratio dan Return on Equity). Hasil dari analisis
regresi linier berganda ditampilkan dalam tabel
berikut:

Tabel 4. 11
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized|Standardize
Coefficients | Coefficients
Model B |Std. Errot| Beta
1{{Constant) 1,018 .733
Current Ratio 0,000 .00 763
\Return on Equity| 0,000 .001 -.104

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data Sekunder Output SPSS 29 (data diolah penulis 2024)

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghazali (2018:97) “Koefisien
determinasi (R?) pada dasarnya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel indepedent. Nilai
koefisien antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil menunjukkan kemampuan variabel-
variabel independent dalam menerangkan
variabel-variabel dependent sangat terbatas”.

Tabel 4.12
Interpretasi Nilai R?
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,390 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 t
0,80 1,000 Sangat Kuat
Sumber : Suglyono (2022:184)

s 202213 erminasi
menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan
variabel perubahan pada variabel terikatnya.

Berikut data hasil pada uji koefisien
determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 4.13

] Hasil Uji K ien Determinasi (R Square)
Model Summary®
Model R [R Squardddjusted R Squardlstd. Error of the EstimatdDurbin-Watson|
1 [7619 0579 459 .65684] 2.412]

\a. Predictors. (Constant), Return on Equity, Current Ratio
lb. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data Sekunder Output SPSS 29 (data diolah penulis 2024)

Berdasarkan tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R Square) menunjukkan hasil uji
koefisien determinasi (R Square) dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 29 di mana sebesar
0.579 atau 57,9%. Dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio (CR) dan Return on Equity
(ROE) berkontribusi terhadap Harga Saham
adalah sebesar 57,9%. Sedangkan sisanya
42,1% (100%-57,9%). Hal ini dapat dijelaskan
dan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam model penelitian ini. Seperti
Inventory Turn Over, Return on Investment,
Return on Assets, Debt to Equity Ratio dan
Total Assets Turn Over.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji-t statistik pada umumnya
menerangkan sejauh mana pengaruh variabel
independent (Current Ratio (CR) dan Return
on Equity (ROE)) secara individual
menerangkan variabel dependent (Harga
Saham) dengan tingkat signifikansi 0,05 maka
variabel independent berpengaruh terhadap
variabel dependent.

Berikut ini adalah hasil dari pengujian secara
parsial (uji t):

Tabel 4.14
Hasil Uji Parsial (Ui t)
Coefficients®
Unstandardized Standeardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |si
1,01 .733 1,389,208
000 000 7633,099,017
00! .001 105 -.428,681

a1 lent Variable: Harga Saham
Sumber: Data Sekunder Output SPSS 29 (data diolah perudis 2024)

Mengacu pada tabel 4.13, dengan tingkat
signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (df)
sebesar n-k-1 = 10-2-1 = 7, maka nilai t tabel
ditentukan sebesar 2.36462. Dengan demikian
berdasarkan pengambilan keputusan dari hasil
uji-t di atas dapat dilihat:

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F-statistik pada umumnya
dipergunakan untuk menguji nilai hipotesis
seluruh variabel bebas (independent) apakah
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secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap
variabel  (dependent)  dengan  tingkat
signifikansi 0,05 (5%) atau Fniung > Frabel.
Berikut hasil uji F (simultan) data dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.15

£ Hasil Uji Si (Uji F)
ANOVA?*

Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.

1 [Regression 4,153 2 2,077 4,814 0,048
[Residual 3.02 i 0431
Total 7,174 9

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), Return on Equity, Current Ratio

Sumber: Data Sekunder Qutput SPSS 29 (data diclah penulis 2024)

Untuk menguji apakah model
yangdigunakan tepat dapat dilakukan dengan
cara yaitu membandingkan Sig. Pada tabel Uji
F dengan taraf nyatanya (alfa 0,05%). Jika Sig.
> 0,05 maka model ditolak namun jika Sig. <
0,05 maka model diterima. Diperoleh nilai Fapel
sebesar 4,74 diperoleh dari derajat kebebasan
(dfl = 2 dan df2 = 7) untuk distribusi (2;7).
Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil pengolah data dan
penelitian, mengenai pengaruh Current Ratio
dan Return On Equity terhadap Harga Saham
secara parsial maupun simultan pada PT XL
Axiata Tbk, periode tahun 2013-2023 akan
dipaparkan sebagai berikut:

Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap
Harga Saham PT XL Axiata Tbk, tahun
2014-2023.

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan secara parsial (Uji t) Current Ratio
(CR) yang diukur menggunakan SPSS versi
29. Current Ratio (CR) memiliki pengaruh
untuk Harga Saham yang memperlihatkan
bahwa thiung Sebesar 3,099, sedangkan ttabel
sebesar 2,36462 dimana thitung l€bih besar dari
trael atau 3,099 > 2,36462 dengan tingkat
signifikansi 0,017 < 0,05. Artinya bahwa secara
parsial variabel Current Ratio berpengaruh
signifikan dan pola hubungannya positif
terhadap Harga Saham.

Hasil penelitian tersebut menerima atau
sejalan dengan hipotesis yang diangkat yaitu
Current Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Harga Saham. Penelitian
ini juga sejalan dengan yang dilakukan Hade
Chandra Batubara (2018) yang menyatakan
bahwa secara parsial current ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham.

Nadya Clarissa Demor (2021) menemukan
bahwa Variabel Current Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Harga Saham.
Penelitian ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Iriana Kusuma Dewi &
Dede Solihin (2020) menyatakan bahwa Secara
parsial current ratio berpengaruh negatif
terhadap harga saham.

Pada hasil Current Ratio yang
berpengaruh signifikan terhadap harga saham
karena Current Ratio memiliki arti bahwa
perusahaan mampu untuk melunasi kewajiban
jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang
dimiliki perusahaan, maka resiko likuidasi
yang dibebankan oleh perusahaan semakin
kecil dan pemegang saham pun memiliki resiko
kerugian yang kecil pula. Hal ini menjadikan
tingginya investor menanamkan sahamnya
pada perusahaan yang akan mempengaruhi
pada kenaikan harga saham
Pengaruh Return on Equity (ROE)

Terhadap Harga Saham PT XL Axiata

Tbk, tahun 2014-2023.

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan secara parsial (Uji t) Return on
Equity (ROE) yang diukur menggunakan SPSS
versi 29. Return on Equity (ROE) tidak
memiliki pengaruh kepada Harga Saham
dimana nilainya memperlihatkan bahwa thitung
sebesar -0,428, sedangkan tianel Sebesar 2,36462
dimana thiwng lebih kecil dari tanel atau -0,428 <
2,36462 dengan tingkat signifikansi 0,681 >
0,05. Artinya bahwa variabel Retrun On Equity
berpengaruh tidak signifikan dan pola
hubungannya negatif terhadap Harga Saham.

Hasil penelitian tersebut menolak atau
tidak sejalan dengan hipotesis yang diangkat
yaitu Return On Equity Berpengaruh Negatif
Signifikan Terhadap Harga Saham. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nadya Clarissa Demor (2021)
Variabel Return On Equity tidak berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Harga
Saham. Intan Dwi Yuniarti (2022) Return On
Equity berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Harga Saham.
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Pengaruh Current Ratio (CR) dan Return
on Equity (ROE) Terhadap Harga Saham
Secara Simultan

Berdasarkan hasil Uji f diperoleh bahwa
nilai Fniung Sebesar 4,814 dan nilai signifikan
0,048. sedangkan Ftabel dapat dilihat pada
tabel statistik pada tingkat signifikan 0,05
sebesar 4,74 sehingga Fhitung > Ftabel (4,814
> 4,74) dengan nilai signifikan 0,048 lebih kecil
dari 0,05 atau 5%. Nilai R Square menjelaskan
seberapa besar antara hubungan bariabel-
variabel independen (X) dengan variabel
dependen (), dari hasil perhitungan diperoleh
nilai R2 sebesar 0,579 atau 57.9% Current ratio
dan Retrun On Equity memberikan kontribusi
sebesar 57,9% terhadap Harga Saham dan
sisanya 42,1% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti atau yang belum diteliti.
Artinya bahwa secara simultan Current Ratio
dan Return On Equity berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham.

Hasil penelitian ini menerima atau sejalan
dengan hipotesis yang diangkat yaitu Current
Ratio dan Return On Equity secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hade Chandra Batubara (2018)
yang menyatakan bahwa Current Ratio dan
Return On Equity secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat yang

telah dilakukan mengenai pengaruh Current

Ratio (CR) dan Return on Equity (ROE)

terhadap Harga Saham pada PT XL Axiata Thk

Periode 2013-2013, sebagaimana hasil yang

telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya

maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

a. Current Ratio (CR) secara parsial
berpengaruh  signifikan  dan  pola
hubungannya positif terhadap Harga Saham
pada PT XL Axiata Tbk periode 2014-
2023. Dengan hasil perhitungan thitung > ttabel
(3,099 > 2,36462) dan tingkat signifikansi
0,017 < 0,05.

b. Return on Equity (ROE) secara parsial
berpengaruh tidak signifikan dan pola

hubungannya negatif terhadap Harga
Saham pada PT XL Axiata Tbk periode
2014-2023. Dengan hasil perhitungan thitung
< twvel (-0,428 < 2,36462) dan tingkat
signifikansi 0,681 > 0,05.

Current Ratio (CR) dan Return on Equity
(ROE) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham pada PT
XL Axiata Thk periode 2014-2023. Dengan
hasil perhitungan fhiung > fraper (4,814 >
4,74) dan tingkat signifikansi 0,048 < 0,05.
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